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Kata Pengantar

Assalamualaikum Wr, Wb, Salam Sejahtera untuk kiteus

Seminar Nasional daball For PapersPendidikan Karakter dalam Pembelajaran Bisnis dan
Manajemen merupakan acara yang diselenggarakan alshidummanajemen Fakultas Ekonomi Uni-
versitas Negeri Malang. Acara ini merupakan forigerdinasi berbagai makalah telaah teoritis maupun
penelitian empiris yang dilakukan peneliti maupun pradtiitim bidang pendidikan karakter dalam
pembelajaran bisnis dan manajemen dari berbagai kioidodiesia.

Seminar Nasional daball For Papersini mengusung tema “ Pendidikan Karakter dalam
Pembelajaran Bisnis dan Manajemen”.Melalui seminsional ini diharapkan terhimpun berbagai
pemikiran dan gagasan dari para peserta yang feedeliti dan praktisi dalam bidang pendidikan.

Prosiding inimemuat 20 makalah hasil penelitiaardddidang pendidikan, khususnya pendidikan
karakter yang diaplikasikan dalam pembelajaran ldsmsnanajemen yang dikirim oleh para dosen-
dosen PTN maupun PTS dari berbagai kota di Indonesia.

Ucapan terima kasih kami aturkan kepada selurubkegamn yang hadir untuk mempresentasikan
makalahnya di Jurusan Manajemen Fakultas Ekononetditas Negeri Malang. Ucapan terima kasih
juga kami haturkan kepada segenap panitia yang telah belezga #alam mensukseskan
penyelenggaraan Seminar Nasional@athFor Papersni.

Kami menyadari bahwa masih terdapat banyak kekaréikgterbatasan selama penyelenggaraan
Seminar Nasional da@all For Paperani. Oleh karena itu, ijinkan kami mengucapkan mohoafma
jika hal tersebut kurang berkenan di hati bapak/ ibuiaaeka

Wassalamualaikum Wr. Wb.

Ketua Panitia Seminar Nasional dan Call For Papers
Jurusan Manajemen FE — UM 2015

Dr. Hj. Madziatul Churiyah, S.Pd., MM
NIP. 197602182005012001
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Pembelajaran Berbass Budaya:
M odel | novas Pembelajaran dan | mplementag
Kurikulum Berbasis Kompetens

Muh. Fahrurrozi
STKIP Hamzanwadi Selong
Email: ozyalu@gmail.com

Abstrak: Pembelajaran berbasis budaya membawa budaya lokal yangadai tidak selalu mendapat
tempat dalam kurikulum sekolah, termasuk pada proses pemaelbgaagam matapelajaran di sekolah.
Dalam pembelajaran berbasis budaya, lingkungan belagr b&rubah menjadi lingkungan yang
menyenangkan bagi guru dan siswa, yang memungkinkan guru dabesipasisipasi aktif berdasarkan
budaya yang sudah mereka kenal, sehingga dapat diperolebetejall yang optimal.

Sementaraitu, guru berperan memandu dan mengarahkan psteasintuk menggali beragam budaya
yang sudah diketahui serta mengembangkan budaya tersebutgedaterileutnya. Selanjutnya interaksi
guru dan siswa akan mengakomodasikan proses penciptaan maknaudzengetahuan yang diperoleh
dalam matapelajaran di sekolah oleh masing-masing individ

Beragam teknik dan alat ukur hasil belajar yang digunakan daarbelajaran berbasis budaya pada
dasarnya memiliki kelebihan dan kekurangan. Dalam upaya siguk menunjukkan keberhasilan dalam
belajar dengan penciptaan makna dan pemahaman terpaddagisiu@enggunakan beragam perwujudan
dalam proses hasil belajar seperti membuat poster, gafatan harian, laporan ilmiah, tarian, lukisan,
serta ukiran dan tidak hanya terfokus pada alat penilai@emieik tes.

Kata Kunci: Pembelajaran berbasis budaya inovasi pembelajaraenmaptasi kurikulum

Sebagai pekerja profesional, guru harusiswa dan karakteristiknya. la merasa tidak perlu
memfasilitasi dirinya dengan seperangkatmembuat perencanaan pembelajaran, perencana-
pengalaman, keterampilan, dan pengatahuan dan pengembangan strategi, pengembangan
tentang keguruan. Selain harus menguaspésan, dan mengabaikan penggunaan berbagai
substansi keilmuan, guru juga harus menguasaedia dalam pembelajaran.
model-model pembelajaran yang dapat melibatkan ~ Sebuah tawaran untuk masalah yang
siswa secara aktif. Banyak guru yang dalaimerkaitan dengan kondisi guru semacam tadi,
mengajar terkesan hanya sekedar melaksanalamara lain adalah dengan Pembelajaran Berbasis
kewajiban (Mukhtar & Yamin, 2002). Guru Budaya (PBB).
semacam ini relatif tidak memerlukan strategi, kiat Pembelajaran berbasis budaya ini bukanlah
dan berbagai metode tertentu dalam prossessuatu yang baru, namun dewasa ini sedang
pembelajaran. Baginya yang penting adalamarak berkembang di banyak negara (Pannen,
bagaimana sebuah peristiwa pembelajaran daj2ét04). Teori yang mendasari strategi ini bukan
berlangsung. la tidak peduli dengan latar belakarsgma sekali teori baru, namun strategiini dihadirk
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untuk membawa nuansa baru dalam proses pgrengetahuan, keterampilan dan tradisi yang ada
belajaran. Nuansa baru tersebut hadir bukan hadgdam suatu komunitas budaya, serta untuk
pada jenjang operasional pembelajaran, nammengembangkan budaya dalam suatu komunitas
juga pada perspektif budaya dan tradishelalui pencapaian akademik siswa.
pembelajaran itu sendiri terutama berkenaan  Budaya menurut Tyler (1871) merupakan “
dengan interaksi antara guru dan siswa, settacomplex whole which includes knowledge,
perancangan pengalaman belajar untuk mencapealief, art, law, morals, customs, and any other
hasil belajar yang optimal. capabilities and habits acquired by man as a
Pembelajaran berbasis budaya membawsember of society”.
budaya lokalyang selama ini tidak selalu Sementara itu, ada lagi definisi yang menya-
mendapat tempat dalam kurikulum sekolaliakan bahwa budaya adalah pola utuh prilaku
termasuk pada proses pembelajaran beragginusia dan produk yang dihasilkannya yang
matapelajaran di sekolah. Dalam pembelajarafembawa pola pikir, pola lisan, pola aksi, dan
berbasis budaya, lingkungan belajar akan berubgfifak, dan sangat tergantung pada kemampuan
menjadi ingkungan yang menyenangkan bagi gugdseorang untuk belajar, untuk menyampaikan
dan siswa, yang memungkinkan guru dan sisWangetahunnya kepada generasi berikutnya melalui
berpartisipasi aktif berdasarkan budaya yamngragam alat, bahasa, dan pola nalar. Kedua
sudah mereka kenal, sehingga dapat diperoleh hggiinisj tersebut menyatakan bahwa budaya
belajar yang optimal. Siswa merasa senang d@grupakan suatu kesatuan utuh yang menyeluruh,
diakui keberadaan serta perbedaannya, karepg,wa budaya memiliki beragam aspek dan
pengetahuan dan pengalaman budaya yang sapgafyujudan, serta bahwa budaya dipahami melalui
kaya yang mereka miliki dapat diakui dalam prosgg a1 proses belajar.
pembelajaran. Dengan demikian, belajar budaya
Sementara itu, guru berperan memandu dagypakan proses belajar satu kesatuan yang utuh
mengarahkan potensi siswa untuk menggjin menyeluruh dari beragam perwujudan yang
beragam budaya yang sudah diketahui, sefjyagjkan dan atau berlaku dalam suatu komunitas.

, merupakan salah satu perwujudan

yang diperoleh dalam matapelajaran di SEkOI%udaya, sebagai bagian dari budaya. Bahkan,

oleh mgsing-masing individu (Budiastra, Zoo%ray (1999) menyatakan bahwa kemajuan
Karyadi, 1999; Murgiyanto, 1999, Pus’pOS‘UtardjcfeknoIogi dan ilmu pengetahuan mencerminkan

1999; Primadi, 1998; Riyanto, 2000. pencapaian upaya manusia pada saat tertentu yang

_ _ berbasis pada budaya saat itu.
Pengertian Pembelajaran Berbasis Budaya Asal muasal dari beragam mata pelajaran
Proses belajar dapat terjadi di mana dd@rsebut mungkin bukan dari Indonesia, atau bukan

kapan saja sepanjang hayat. Sekolah merupaki@fi komunitas budaya kita. Namun, kita mem-
salah satu tempat proses belajar terjadi. SekoRglajari pelajaran tersebut di lokal budaya kita,
merupakan tempat kebudayaan, karena paén kita mengajak siswa untuk belajar mata-
dasarnya proses belajar merupakan proseglajaran tersebut di sekolah dan berada pada
pembudayaan. Dalam hal ini, proses pensuatu komunitas budaya tertentu. Apakah kemu-
budayaan di sekolah adalah untuk pencapai@di@n matapelajaran tersebut berdiri sendiri?
akademik siswa, untuk membudayakan sikaplenjadi suatu pengetahuan yang baik untuk

2 PROSIDING
Seminar Nasional da@all For PapersPendidikan Karakter dalam Pembelajaran BisnisManajemen



diketahui, tapi tidak jelas untuk apa? Menjadersebut mengadopsi budaya tersebut; misalnya
entitas yang berada diluar budaya lokal setempat&eorang yang baru pindah ke tempat baru, maka
Atau diluar budaya siswa kita? Selanjutnya, jikia akan mempelajari bahasa, budaya, dan kebiasa-
matapelajaran tersebut sudah dipelajari siswa, apadari masyarakat ditempat baru tersebut, lalu ia
gunanya? Aplikasi semua matapelajaran yaadran berbahasa dan berbudaya, serta melakukan
diperoleh siswa dari sekolah adalah pad@biasaan sebagaimana masyarakat itu.
permasalahan yang timbul dalam komunitas  Pendidikan merupakan proses pembuda-
budaya di mana siswa tersebut berada. Mat@wan dan pendidikan juga dipandang sebagai alat
pelajaran sangat terikat pada konteksnya karematuk perubahan budaya. Proses pembelajaran di
pengetahuan, keterampilan, dan analisis iimiah yasekolah merupakan proses pembudayaan yang
diperoleh dari matapelajaran hanya dapat diteermal (proses akulturasi). Proses akulturasi bukan
rapkan dalam suatu konteks dalam hal ini kontekemata-mata transmisi budaya dan adopsi budaya
komunitas budaya di mana siswa berada attetapi juga perubahan budaya. Sebagaimana
bekerja nantinya. Dengan demikian, walauputiketahui, pendidikan menyebabkan terjadinya
matematika berasal dari Yunani, penerapan rumiberagam perubahan dalam bidang sosial budaya,
rumus dan torema matematika serta pola penalaeonomi, politik, dan agama. Namun, pada saat
matematika yang dipelajari di sekolah di Indondsersamaan, pendidikan juga merupakan alat untuk
sia ada dalam lingkungan budaya Indonesia. konservasi budaya — transmisi, adopsi, dan peles-
tarian budaya. Mengingat besarnya peran pen-
Proses Pembudayaan didikan dalam proses akulturasi maka pendidikan

o menjadi sarana utama pengenalan beragam budaya
Proses pembudayaan terjadi dalam bentyk -, yang kemudian akan diadopsi oleh seke-

pewarisan tradisi budaya dari satu generasi kep?&fhpok siswa dan kemudian dikembangkan serta
generasi berikutnya dan adopsitradisi budaya ol§fstarikan. Budaya baru tersebut sangat beragam,
orang yang belum mengetahui budaya terseQut, |5i dari budaya yang dibawa Sardjiyo,
sebelumnya. Pewarisan tradisi budaya dikengimpelajaran Berbasis Batth masing-masing
sebagai proses enkulturg@nculturation) - eqerta didik dan masing-masing bidang iimu yang
sedangkan adopsi tradisi budaya dikenal sebagaj ;54| hukan dari budaya setempat, budaya dari
proses akulturagaculturation).Ke dua proses ¢, yang mengajar, budaya sekolah, dan lain-lain.
tersebut berujung pada pembentukan budaya ‘pgqa kenyataannya, periode sekolah akan

dalam suatu komunitas. _ memisahkan seseorang dari komunitas budayanya
Proses pembudayaan enkulturasi biasanygrena sekolah memiliki budaya sendiri dan

terjadi secara informal dalam keluarga, kf)munit"?'f’?atapelajaran yang diajarkan juga memperkenal-
budaya suatu suku, atau budaya suatu wilgjah. Fggr, daya yang lain (atau bahkan bertentangan)
ses pembudayaan enkulturasi dilakukan oleh Qfanqan tradisi budaya komunitasnya. Tidak heran
ang tua atau orang yang dianggap senior terhagia na s akhimya, dampak dari proses pendidikan
anak-anak, atau terhadap orang yang diang9gfn,| adalah siswa atau lulusan yang sama sekali
lebih muda. Tata krama, adat istiadat, keterampilgg. 4 apat menghargai bentuk pengetahuan dan
suatu suku/keluarga biasanya diturunkan kepagay oy aan tradisional dalam komunitas budayanya
generasi berikutnya melalui proses enkulturasi. (Grant & Gomes, 2001). Hal initerutama karena

~ Sementara itu, proses akulturasi biasanyg,ng ada sekolah atau guru yang mau atau mampu
terjadi secara formal melalui pendidikan seseorafjg mengintegrasikan tradisi budaya siswa

yang tidak tahu, diberi tahu dan disadarkan akﬁ@ngan matapelajaran yang diajarkannya.
keberadaan suatu budaya, dan kemudian orang
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Situasi tersebut merupakan gambaran umiambangan pengetahuan. Dalam pembelajaran
yang terjadi karena orang menempatkan prodesrbasis budaya, budaya menjadi sebuah media
pendidikan formal sebagai proses pembelajarbagi siswa untuk mentransformasikan hasil obser-
yang terpisah dari proses akulturasi dan terpisefisi mereka ke dalam bentuk dan prinsip yang
dari konteks suatu komunitas budaya. Di sampikgeatif tentang alam. Dengan demikian, melalui
itu, banyak juga orang yang memandang matgembelajaran berbasis budaya, siswa bukan
pelajaran di sekolah memiliki tempat yang lebibekedar meniru dan atau menerima saja informasi
tinggi (social prestigg daripada tradisi budayayang disampaikan tetapi siswa menciptakan
lokal yang dipandang tidak berarti dan rendahakna, pemahaman, dan arti dari informasi yang
(discreditation) (Bigge & Shermis, 1999). Ke- diperolehnya. Transformasi menjadi kunci dari
adaan ini diperburuk dengan kenyataan bahwenciptaan makna dan pengembangan penge-
hanya sebagian orang memiliki akses terhadap ptafruan.
didikan karena berbagai kendala (sosio-ekonomik,  Dengan demikian, proses pembelajaran ber-
geografik, waktu, kemampuan), sehingghasis budaya bukan sekedar mentranfer atau
pendidikan menjadi bersifat elite, dan disélmrty menyampaikan budaya atau perwujudan budaya
tower.Padahal proses pendidikan sebagai petetapi menggunakan budaya untuk menjadikan
budayaan memiliki nilai hanya jika hasilnya dapaiswa mampu menciptakan makna, menembus
diterapkan untuk memecahkan permasalahan ydoagas imajinasi, dan kreativitas untuk mencapai
timbul dalam konteks suatu komunitas budaya daemahaman yang mendalam tentang matapelajaran
hanya jika lulusannya dapat berguna bagi peryang dipelajarinya.
bangunan suatu komunitas budaya lokal, maupun Pembelajaran berbasis budaya dapat
nasional (Asia and the Pacific Programme of Eddibedakan menjadi tiga macam, yaitu belajar
cational Innovation for Development, 1991). tentang budaya, belajar dengan budaya, dan bela-

Dengan demikian pembelajaran berbasgr melalui budaya (Goldberg, 2000).
budaya merupakan suatu model pendekatan Belajar tentang budaya, menempatkan budaya
pembelajaran yang lebih mengutamakan aktivitas sebagai bidang ilmu.
siswa dengan berbagai ragam latar belakang bu- Proses belajar tentang budaya sudah cukup
daya yang dimiliki, diintegrasikan dalam proses kita kenal selama ini, misalnya matapelajaran
pembelajaran bidang studi tertentu, dan dalam kesenian dan kerajinan tangan, seni dan sastra,
penilaian hasil belajar dapat menggunakan beragam melukis, serta menggambar. Budaya dipelajari
perwujudan penilaian. dalam satu matapelajaran khusus tentang
budaya untuk budaya. Matapelajaran tersebut
tidak diintegrasikan dengan matapelajaran
_ _ yang lain dan tidak berhubungan satu sama

Pembelajaran Berbasis Budaya merupakan |5in pj sekolah tertentu yang mampu menye-
strategi penciptaan lingkungan belajar dan  giakan sumber belajar seperti alat musik dan

perancangan pengalaman belajar yang perajatan drama dalam mempelajari budaya
mengintegrasikan budaya sebagai bagian dari ,5ka matapelajaran budaya di sekolah

proses pembelajaran. Pembelajaran berbasis yoseht akan berkembang relatif lebin baik.
budaya dilandaskan pada pengakuan terhadap namun banyak sekolah yang tidak memiliki
budaya sebagai bagian yang fundamental g ner helajar yang memadai sehingga mata-
(mendasar dan penting) bagi pendidikan sebagai ye|ajaran tersebut menjadi matapelajaran ha-
ekspresi dan komunikasi suatu gagasan dan per- ¢-4n dari buku atau dari cerita guru (yang be-

Proses Pembelajaran Berbasis Budaya
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lum tentu benar). Dengan kondisi sepertiitu  salah satu bentukultiple representation of
pada akhirnya, matapelajaran budaya menjadi learning assesmeratau bentuk penilaian
tidak bermakna baik bagi siswa, guru, se- pemahaman dalam beragam bentuk. Misalnya,
kolah, maupun pengembang budaya dalam siswa tidak perlu mengerjakan tes untuk men-
komunitas tempat sekolah berada. Inilah gam-  jelaskan tentang proses fotosintetis tetapi siswa
baran tentang ketidakberhasilan matapelajaran dapat membuat poster, membuat lukisan, lagu,
budaya yang sekarang ini ada. Selanjutnya, ataupun puisi yang melukiskan proses
matapelajaran budaya dan pengetahuan fotosintesis. Dengan menganalisa produk
tentang budaya tidak pernah memperoleh budaya yang diwujudkan siswa, guru dapat
tempat yang proporsional baik dalam kuri- menilai sejauh mana siswa memperoleh
kulum maupun dalam pengembangan pemahaman dalam topik proses fotosintesis
pengetahuan secara umum. Sementara mata- dan bagaimana siswa menijiwai topik tersebut.
pelajaran lain seperti matematika, sain dan Belajar melalui budaya memungkinkan siswa
pengetahuan sosial, bahasa Indonesia dan lain- untuk memperhatikan kedalaman pemiki-
lain, dianggap penting sebagai suatu bukti rannya, penjiwaannya terhadap konsep atau
kemajuan negara. Dengan demikian, mata- prinsip yang dipelajari dalam suatu mata-
pelajaran budaya semakin tersisihkan. pelajaran, serta imaginasi kreatifnya dalam
Belajar dengan budaya. mengekspresikan pemahamannya. Belajar
Terjadi pada saat budaya diperkenalkan melalui budaya dapat dilakukan di sekolah
kepada siswa sebagai cara atau metode untuk dasar, sekolah menengah, ataupun perguruan

mempelajari suatu matapelajaran tertentu.
Belajar dengan budaya meliputi pemanfaatan

tinggi dalam mata pelajaran apapun.

beragam bentuk perwujudan budaya. Dalafyngasan Teori Pembelajaran Berbasis Budaya

belajar dengan budaya, budaya dan
perwujudannya menjadi media pembelajaran

Pembelajaran berbasis budaya merupakan

dalam proses belajar menjadi konteks daf/ah satu carayang dipersepsikan dapat:

contoh tentang konsep atau prinsip dalam
suatu matapelajaran, menjadi konteks
penerapan prinsip atau prosedur dalam suatu
matapelajaran. Misalnya dalam matapelajaran
matematika, untuk memperkenalkan bentuk
bilangan (bilangan positif, bilangan negatiff'
dalam satu garis bilangan, digunakan garis
bilangan yang menggunakan Cepot (tokoh
jenaka dalam wayang Sunda). Cepot akan
memandu siswa berinteraksi dengan garis
bilangan dan operasi bilangan.

Belajar melalui budayderupakan metode
yang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menunjukkan pencapaian pemahaman
atau makna yang diciptakannya dalam suatu
matapelajaran melalui ragam perwujudan
budaya. Belajar melalui budaya merupakan

Menjadikan pembelajaran bermakna dan
kontekstual sangat terkait dengan komunitas
budaya di mana suatu bidang imu dipelajari
dan akan diterapkan, serta dengan komunitas
budaya dari mana siswa berasal; serta
Menjadikan pembelajaran menarik dan
menyenangkan. Kondisi belajar yang me-
mungkinkan terjadinya penciptaan makna se-
cara kontekstual berdasarkan pada
pengalaman awal siswa sebagai seorang ang-
gota suatu masyarakat budaya merupakan sa-
lah satu prinsip dasar dari teori Konstruk-
tivisme. Teori Konstrukstivisme dalam pen-
didikan terutama berkembang dari hasil
pemikiran Wgotsky(Social and Eman-
cipatory Contructivismyang menyimpulkan
bahwa siswa mengkonstruksikan pengetahuan
atau penciptaan makna sebagai hasil dari
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pemikiran dan berinteraksi dalam suatu komarus diperhatikan dalam pembelajaran berbasis
teks sosial. Konstruktivisme, juga dikembudaya, yaitu substansi dan kompetensi bidang
bangkan oleh Piagé®iagetian Psychologi- ilmu/bidang studi, kebermaknaan dan proses
cal Contructivism),menyatakan bahwa pembelajaran, penilaian hasil belajar, serta peran
setiap individu menciptakan makna dabudaya. Ke empat komponen tersebut saling ber-
pengertian baru berdasarkan interaksi antangeraksi dan masing-masing memiliki implikasi
apa yang telah dimiliki, diketahui, dan diperyang perlu diperhatikan untuk menjadi suatu pem-
cayai dengan fenomena, ide, atau informdselajaran berbasis budaya yang efektif.

baru yang dipelajari. Richardson (1997)

menyatakan bahwa setiap siswa membaw,psiansi (Materi) dan Kompetensi Bidang
pengertian dan pengetahuan awal yang sudgfydi atay Bidang Ilmu

dimilikinya ke dalam setiap proses belajar _ ) _
yang harus ditambahkan, dimodifikasi, diper- Pembelajaran berbasis budaya lebih mene-

baharui, direvisi, dan diubah oleh informag,fankan tercapainya pemahaman yang terfradu

baru yang dijumpai dalam proses belaja'f‘?grated understandingdlari pada sekedar

Dalam teorinya, gotsky menyatakan bawB€Manhaman mendalamert understanding
a&Krajmk, Czemiak, Berger, 1999). Pemahaman

proses belajar tidak dapat dipisahkan dati - )
aksi (aktivitas) dan interaksi karena persep§Padu membuat siswa mampu bertindak secara

dan aktivitas berjalan seiring secara dialogi@’a"dir berdasarkan prinsip iimiah untuk menye-
lesaikan permasalahan yang dihadapinya dalam

Belajar merupakan proses penciptaan mak ) :
sebagai hasil dari pemikiran individu dan mé(_onteks kor_numtas budaya_dan mendorong siswa
lalui interaksi dalam suatu konteks sosiatNtuK kreatif terus mencari dan menemukan ga-

Dalam halin, tidak ada perwujudan dari suaf@2San berdasarkan konsep dan prinsip iimiah.
kenyataan yang dapat dianggap lebin baik atay ~ €mahaman terpadu sebagai hasil pembe-
benar. Wgotsky percaya bahwa beragam péqlaran berbasis budaya mempersyaratkan adanya
wujudan dari kenyataan digunakan ur]tu[genciptaan makna oleh siswa atas substansi bidang
beragam tujuan dalam konteks yang berbeoséydi dan konteksnya. Konteks dalam halini adalah
beda. Pengetahuan tidak terpisahkan dari alkt?r_nur?.'tas budaya. Sementara itu, substansi
vitas dimana pengetahuan itu dikonstruksikaf e iPUt: .

dan di mana makna diciptakan, serta dati CONtent knowledgekonsep dan prinsip

komunitas budaya di mana pengetahuan dalam bidang ilmu _
didiseminasikan dan diterapkan. Melaluf" inquiry and problem solving knowledge:

aktivitas interaksi sosial tersebut penciptaan pengetahuan tentgng Proses penemuan dan
makna terjadi. proses penyelesaian masalah dalam bidang

studi, serta
3. epistemic knowledgpengetahuan tentang
aturan mairfrules of the gamejang berlaku
dalam bidang studi Pengetahuan tentang
Pembelajaran Berbasis Budaya merupakan konsep dan prinsip dalam bidang ilmu sangat
pendekatan pembelajaran yang berbeda dari penting untuk siswa agar dapat mencapai
pendekatan pembelajaran yang berbasis materi pemahaman terpadu. Disamping itu, pengeta-
bidang studicontent basedjang biasa digunakan ~ huan tentang proses penemuan dan proses
oleh guru di banyak sekolah. Ada empat halyang penyelesaian masalah dalam bidang ilmu

Pembelajaran Berbasis Budaya: Suatu
Model Pembelajaran
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sangat diperlukan siswa agar mampu mer@ktivitas dalam pembelajaran berbasis budaya
muskan permasalahan dan hipotesis, merdidak dirancang hanya sekedar untuk mengaktifkan
cang percobaan dan penelitian, serta mergiswa tetapi dibuat untuk memfasilitasi terjadinya
hasilkkan pemecahan masalah yang sahih dateraksi sosial dan negosiasi makna sampai terjadi
terpercaya. Pengetahuan tentang aturan mpenciptaan makna. Kebermaknaan, dalam hal ini,
dalam bidang studi sangat penting agar siswgeroleh dari hasil interaksi sosial dan negosiasi
dapat menjadi ahli dalam bidangnya. antara pengetahuan dan pengalaman awal siswa
dengan informasi baru yang diperolehnya dalam
Pemahaman terpadu dicapai tidak hanygembelajaran, antara siswa dengan siswa lain,
melalui pemahaman terhadap pengetahuan dalantara siswa dengan gukmowledgable others)
bidang studiknowlegde acquisitiorigtapijuga dalam konteks komunitas budaya. Proses pen-
melalui pemahaman dan keterampilan untutiptaan makna melalui proses pembelajaran ber-
menerapkan pengetahuan bidang ilmu ddmasis budaya memiliki beberapa komponen, yaitu
berbagai pengetahuan lainnya (yang sudah dimilikigas yang bermakna, interaksi aktif, penjelasan
individu) untuk memecahkan masafgloblem dan penerapan ilmu secara kontekstual, dan
solving skillsdalam konteks yang lebih luas lagipemanfaatan beragam sumber belajar (diadaptasi
yaitu komunitas budaya, nasional, regional, atalari Brooks & Brooks, 1993, dan Krajcik,
bahkan internasional; serta melalui sikap da@zerniak Berger, 1999). Contoh tugas bermakna
keterampilan untuk berpola pikir ilmiah selallberbasis budaya, yaitu pembuatan payung kertas
mencari, mempertanyakan, menemukan, mergerdasarkan prinsip ilmiah (matematika: peng-
analisis, dan menyimpulkan segala sesuatu beakuran, kimia: adhesif, zat dan wujudnya, fisika:
dasarkan kaidah ilmiah dari bidang iimu dan bekeseimbangan dan mekanika).
bagai bidang ilmu lainnya dalam berbagai situasi

dan kontek$scientific |an|r|) Penilaian Hasil Belajar

Pembelajaran berbasis budaya yang berlan-
daskan pada kontruktivisme memerlukan beragam

Proses pembelajaran berbasis budaya yamentuk pengukuran untuk penilaian hasil belajar.
bertujuan untuk penciptaan arti bersifat sangat étenilaian hasil belajar tidak semata-mata diperoleh
namis. Proses tersebut memberikan kesempatkami siswa dengan mengerjakan tes akhir atau tes
kepada siswa untuk mengemukakan berbagai rasail belajar yang berbentuk uraian (terbatas) atau
keingintahuannya, terlibat dalam proses analisibjektif saja. Konsep penilaian hasil belajar dalam
dan eksplorasiyang kreatif untuk mencari jawabgpembelajaran berbasis budaya adalah beragam
serta terlibat dalam proses pengambilan kesimperwujudanmultiple representationsHal ini
pulan yang unik. Dengan demikian, proses perberarti hasil belajar siswa dinilai melalui beragam
belajaran berbasis budaya sama sekali tidak mugra dan perwujudan; guru menggunakan beragam
kin bersifat statis dimana siswa pasif mendengaeknik dan alat ukur, siswa mengekspresikan ke-
kan, menerima, mencatat, dan guru yang selddarhasilannya dalam beragam bentuk: misalnya
mendominasi kelas dengan ceramah-ceramahipgsster, puisi, lukisan, catatan harian, laporaalimi
(Pekerti, 2000). Di samping itu, dalam proserian, ukiran, patung, dan dalam perwujudan
pembelajaran berbasis budaya, guru tidak akbndaya seperti: bentuk seni tradisional, seni
mengajarkan bidang iimu hanya sebagai bidang irkantemporer, atau seni yang diciptakan siswa
saja atau hanya untuk pemenuhan kurikulursendiri.

Kebermaknaan dan Proses Pembelajaran
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Pelaksanaan penilaian dilakukan secajadi konteks dari contoh tentang konsep atau
bersama, yakni siswa sendiswa yang lairdan  prinsip dalam suatu matapelajaran, serta menjadi
guru berdasarkan beberapa kriteria yang ditekenteks penerapan prinsip atau dalam suatu
tukan oleh guru, misalnya penilaian terhadampatapelajaran.
pemahaman materi dan kongkpowledge ac- Pada akhirnya, jika siswa telah mampu
quisition)bidang iimu, pencapaian terhadap tahapienguasai bidang ilmu secara kontekstual dalam
an belaja(stages of learningpencapaian dalam komunitas budayanya maka komunitas budaya
keterampilan pengirinhurturant effect)dan menjadi konteks dan kerangka berpikir untuk
penilaian artistik dari ragam perwujudan yangenerapkan beragam pengetahuan dan keteram-
dihasilkan siswéartistic assessmenthuru ber- pilan ilmiah bidang iimu sebagai alat pemecahan
sama siswa dapat menetapkan kriteria lain yangasalah serta alat pengembangan komunitas
digunakan untuk menilai ragam perwujudan hasilidayanya.
belajar siswa.

Aplikasi Pembelajaran Berbasis Budaya

Peran Budaya Berdasarkan pada keunggulannya untuk

Dalam pembelajaran berbasis budayanembelajarkan siswa tentang bidang studi atau
budaya menjadi sebuah metode bagi siswa untoilang ilmu bersamaan dengan pembelajaran ten-
mentransformasikan hasil observasi mereka kang budaya dari komunitasnya, pembelajaran ber-
dalam bentuk dan prinsip yang kreatif tentanigasis budaya menjadi cukup populer di berbagai
bidang ilmu. Dengan demikian, melalui pembaiegara. Contoh pembelajaran berbasis budaya
lajaran berbasis budaya, siswa bukan sekedalatif cukup banyak, baik dari dalam negeri
meniru atau menerima saja informasi tetapi siswaaupun dari luar negeri. Berikut ini diuraikan
menciptakan makna, pemahaman, dan arti dagberapa contoh.
informasi yang diperolehnya. Pengetahuan bukan
sekedar rangkuman naratif dari pengetahuan Y38 gram SUAVE (Socios Unidos para Artes
dimiliki orang lain, tetapi suatu koleKeepertoire) /5 Education)
yang dimiliki seseorang tentang pemikiran, perjlaku . o
keterkaitan, prediksi dan perasaan, hasil tran-  Pro9ram SUAVE yang dilakukan di Cali-

formasi dari beragam informasi yang diterimanyéq_m?a’ Amerika Serikat, merupakan programyang
Transformasi menjadi kunci dari penciptaafitulukan untuk membantu guru menggunakan

makna dan pengembangan pengetahuan. Dentﬂda seni dalam mengajarkan bidang iimu seperti

demikian, proses pembelajaran berbasis buddyatematika, sain bahasa, pengetahuan sosial, di
bukan sekedar mentransfer dan menyampaik3@MPing untuk membangkitkan kesadaran dan

budaya atau perwujudan budaya kepada sis/FRresiasi terhadap seni dari komunitas budaya
tetapi menggunakan budaya untuk menjadik4{7°/dberg, 2000).

siswa mampu menciptakan makna. Budaya, dalam_Program SUAVE dilaksanakan mulai tahun
berbagai perwujudannya, secara instrumental dapae+ dengan melibatkan kurang lebin 20 sekolah
n ratusan guru dari sekolah dasar dan sekolah

berfungsi sebagai media pembelajaran dala{#f

proses belajar. Dalam pembelajaran berbaSignengah di wilayah San Marcos, California,
budaya, perwujudan budaya dapat memberikgﬁ’amu oleh California State Univercity of San
suasana baru yang menarik untuk mempelajfrcos. Program SUAVE memperkenalkan
suatu bidang iimu. Sebagai media pembelajardy'd@ya suku Indian dan Mexican yang banyak
budaya dan beragam perwujudannya dapat mgﬂggal di wilayah California dalam berbagai
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pembelajaran bidang iimu. Selain itu, program imhatematika sebagai suatu hasil budaya atau produk
juga terbuka untuk memperkenalkan seni budaygdaya.

asing, seperti tari selendang dari Cina. e .
Dalam program ini, guru merupakan Di Filipina, gerakan etnomatematika sudah

perancang dan pelaksana pembelajaran. Dalgpﬁlksanakan oleh UP College of Baguino Discl-

proses perancangan dan pelaksanaan pembeép-e of Mathema_tlc_s. Kelompok _tersebut
I-%éencoba mempelajari teori struktur aljabar yang

jaran, guru dibantu oleh para seniman dan ju - .
perancang pembelajaran dari CSUSM ya a pada pola tenun tradisional, pola musik, dan

dikoordinasikan oleh Merryl Golberg. Secareﬁmla sistem persaudaraan dalam budaya Kankana-

kelompok dan berkelanjutan, guru dan fasilitaEy' Kankana—Ey merup akan salqh satu dari tuJ_Uh
tornya mengembangkan rancangan dan ju Slompok etnolinguistik utama d_l daerah _Cordll-
melaksanakan pembelajaran bidang iimu deng _Ir]a dan merupakan salah satu S|mpt_JI se[u terbes_ar
menggunakan beragam seni. Kelas dalam prograhgaerah U_t?‘ra pulau_ Luzqn_. Ha§|l k?"a” dari
ini biasanya memiliki karakteristik yang unik, yait elompok_ ini_kemudian dldlsemlna8|kan ke
partisipasi aktif dari siswa dan guru, berani mengEa kolah di daerah Utara pulau Luzon di tempat
ambil resika(risk taking),seperti menggunakan ara siswa Kankana-Ey belajar matematika.
metode asesmen yang beragam dengan melibatkan

siswa dalam penerapan asesmen. Program ini jiRgmbelajaran Science, Environment, Tech-
ditawarkan dalam bentuk matakul@tiineyang nology and SocietySETS).

berbasis internet padattp://www.awl.com/ Pembelajaran SETS merupakan pembe-
goldberg Program ini dinyatakan sebagai salafyjaran terpadu yang diharapkan mampu
satu program yang berhasil dan didukung ol¢flempelajarkan siswa untuk memiliki kemampuan
National Science FoundatiaiAmerika Serikat. memandang sesuatu secara terintegrasi dengan
memperhatikan empat unsur, yaitu saling-
Etnomatematika di Filipina kunganteknologjdan masyarakalan agar siswa
Salah satu wujud pembelajaran berbasis buda%rgﬁﬂrské_lr?gr;::;gi:gf;l;rri?;i:zggﬂ(s?uﬁe dne?lz;n
adalah etnomatematikatinomathemati¢yang masyarakat. Integrasi konsep masyarakat dengan
diperkenalkan oleh D’Ambroso (1985) dan Nunesegala unsurnya sebagai konteks pembelajaran
(1992). D’Ambrosio menyatakan etnomatematikgE TS menjadikan pembelajaran SETS merupakan
sebagai “. the art of comprehending, describingsalah satu contoh pembelajaran berbasis budaya.
coping with, and managing both natural andPembelajaran SETS yang sangat bertumpu pada
socially contructed systems-using techniques sueémbelajaran sains, memiliki beberapa karak-
as counting, measuring, soring, ordering, anéeristik sebagai berikut. o
inferring-developed by well-defined groups liké Siswa dibawa ke dalam situasi untuk peman-
nations, professional classes, children in various faatan konsep sains yang berbentuk teknologi

age groups, labor groups and so o8edangkan untuk kepentingan masyarakat.
ge groups, ) group . g . Siswa diminta untuk berpikir tentang berbagai
Nunes selanjutnya menjelaskan bahwa

_ ‘ _ kemungkinan akibat yang terjadi dalam proses
etnomatematika merupakasttidy of how various pengalihan sains ke dalam bentuk teknologi.

groups and cultures in the world develop and uge  Siswa diminta untuk menjelaskan keterhu-
mathematics”.Etnomatematika dipersepsikan  bungan antara unsur sains yang dipelajari de-
sebagai lensa untuk memandang dan memahami ngan unsur lain dalam SETS yang mem-
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pengaruhi berbagai keterkaitan antar unspembelajaran beragam matapelajaran di sekolah.
tersebut. Dalam pembelajaran berbasis budaya, lingkungan
d. Siswa dibawa untuk mempertimbangkan mahelajar akan berubah menjadi lingkungan yang
faat atau kerugian dari penggunaan konsepenyenangkan bagi guru dan siswa yang
sains tersebut bila diubah dalam bentuk tekaemungkinkan guru dan siswa berpartisipasi akiif
nologi berdasarkan budaya yang sudah mereka kenal
e. Dalam konteks kontruktivisme, siswa diajakehingga dapat memperoleh hasil belajar yang
berbincang tentang SETS dari berbagai maptimal. Siswa merasa senang dan diakui
cam arah dan dari berbagai macamtitik awvlekberadaan serta perbedaannya karena
tergantung pengetahuan dasar yang dimiligengetahuan dan pengalaman budaya yang sangat
oleh siswa yang bersangkutan. Di Indoneskaya yang mereka miliki dapat diakui dalam proses
pembelajaran SETS telah diperkenalkan olglembelajaran.
Universitas Negeri Semarang melalui loka- Sementara itu, guru berperan memandu dan
karya di tahun 1999 bekerjasama denganengarahkan potensi siswa untuk menggali

SEAMEO RECSAM. beragam budaya yang sudah diketahui serta
mengembangkan budaya tersebut pada fase
Pembelajaran Inovasi IPA— TORAY berikutnya. Selanjutnya interaksi guru dan siswa

_ _ akan mengakomodasikan proses penciptaan
Toray Science Foundation merupakan SGsaxna dari iimu pengetahuan yang diperoleh

buah yayasan Jepang yang berada di Indonegigiam matapelajaran di sekolah oleh masing-
Program ini membuka kesempatan seluas-luasrmgsing individu.

bagi guru sekolah menengah untuk membuat ino- Beragam teknik dan alat ukur hasil belajar

vasi dalam pembelajaran IPA, yaitu pembelajar%ng digunakan dalam pembelajaran berbasis
biO|Ogi, fisika, dan kimia. Setiap tahun yayasan t%—udaya pada dasarnya memiliki kelebihan dan
sebut mengundang guru untuk mengajukan “Sul?ékurangan. Dalam upaya siswa untuk menun-
tentang inovasi dalam pembelajaran IPA. Progra}m(kan keberhasilan dalam belajar dengan pen-
ini dimulai sejak tahun 1994 dan diikuti oleh ratus ciptaan makna dan pemahaman terpadu, siswa

guru IPASMA ssetiap tahunnya. Pemenang pregnat menggunakan beragam perwujudan dalam

gram hibah bersaing ini biasanya berjumiah sekitgf, e hasil belajar seperti membuat poster, puisi,

5 —9 orang untuk setiap tahun. Walaupun praatan harian, laporanilmiah, tarian, lukisaraser

gram initidak secara khusus mengharuskan gyfiran gan tidak hanya terfokus pada alat penilaian
IPA untuk melakukan pembelajaran berbasi§ hentuk tes.

budaya namun tidak sedikit dari program yang me-

nang menunjukkan strategi dalam pembelajarannya

menggunakan lingkungan sekitar sebagai lab AFTAR RUJUKAN

ratorium IPA, misalnya bunga, barang bekas (saAsia and the Pacific Programme of Educational

dal bekas, botol aqua, tong dan lain-lain), sungai  Innovation Development (1991Yalues

dan habitat ikan, atau struktur tanah dantanaman. and ethics and the science and technol-
ogy curriculumBangkok: Unesco Princi-

SIMPULAN pal Regional Office for Asia and the Pacific.

_ ) Bigge, M.I. & Shermis, S.S. (1999)earning
Pembelajaran berbasis budaya membawa~ {heqyries for teachersh 6 Ed. New York:

budaya lokal yang selama ini tidak selalu mendapat

i Longman.
tempat dalam kurikulum sekolah ke dalam proses
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Brooks, J.G. & Brooks, M.G. (1993) search Nunes, T. (1992). Etnomathematics and every-

of understanding: the case for day cognitionDalam D.A. Grouws (Ed.)
contructivist classroomglexandria. VA.: Handbook of research on mathematics
Association for Supervision and Curriculum teaching and learningNew York:
Development. Macmillan.

Budiastra, K. (2000)Model pengembangan Pannen, P. (2000Konstruktivisme dalam
kreativitas guru dalam pembelajaran pembelajaran, seni mengajar di
MIPA. Jakarta: Universitas Terbuka. perguruan tinggiJakarta: PAU-PPI. Uni-

D’Ambroso, U. (1985). Ethnomathematics and versitas Terbuka.
its place in the History and pedagogy oPannen, P. (2004)Pembelajaran kreatif

mathematicsFor the learning of Math- berbasis seni lokallakarta: FKIP Univer-
ematics 5, 44-48. sitas Terbuka Pekerti, W. (2000). Pengaruh
Goldberg, M. (2000)Art and learning: An in- pembelajaran terpadu matematika dan
tegrated approach to teaching and learn- musik terhadap hasil belajar matematika
ing in multicultural and multilingual set- murid kelas satu Sekolah Dasdwurnal
tings. nd Zd. New York: Addison Wesley Pendidikan dan Kebudayaag? (5),
Longman. Maret 2000.
Grant, C.A. & Gomes, M.L. (2001ampus Primadi, T. (1998 Proses Kreasi, Apresiasi,
and classroom: Making nd schooling Belajar. Bandung: ITB.
multicultural. 2Ed. Upper Saddle River, Pusposutardjo, S. (1999). Indiginasi nilai-nilaisen
New Jersey: Merill— Prentice Hall. dalam pembelajaran ilmu-ilmu matematika

Gray, B.V. (1999). Science educationinthe de-  dan pengetahuan alam sebagai bagian dari
veloping world: Issues and considerations. proses pembudayaan peserta didik.
Jurnal of Research in Science Teaching, Makalah disajikan padsational Work-

36 (3). shop on Integration of Values of Art into

Karyadi, B. (1999). Peningkatan mutu pelajaran ~ Science Teachingurakarta. Desember
sains dan matematika melalui upaya 1999.
indiginasi seni budaydakalah disajikan Riyanto (2000)Pemanfaatan permainan lokal

padaNational Workshop on Integration dalam pembelajaran matematika di SMP
of Values of Art into Science Teaching, (on-going reseacrhBengkulu: Universi-
Surakarta. Desember 1999. tas Terbuka.

Krajcik, J.S., Czerniak, C.M, & Berger, C.Richardson, V. (1997). Constructivist teaching and
(1999). Teaching children science: A teacher education: theory and practice.
project-based aprroactBostonMcGraw Dalam V. Richardson (Ed.Qontructivist
Hill College. teacher education: Building new under-

Mukhtar & Yamin, M. (2002).Kiat sukses standing.Washington, D.C: The Falmer
mengajar di kelaslakarta: Nimas Multima. Press. Tyler, E.B, (187 1primitive cul-

Murgiyanto. S. (1999). Indiginasi nilai seni dalam ture.London.
pembelajaran MIPA: Sebuah diskusi awal.
Makalah disajikan padsational Work-
shop on Integration of Values of Art into
Science Teachingurakarta. Desember
1999.
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Sukardi

Pembelajaran lnovatif Berbasis Deep Dialogue (DD); FEIP Universitas Mataram
Alternatil Peningkatan Korpatensi Berdimensi Karakier
Siswa SMP Pada Mata Pelajaran |PS-Ekonomi

2 YW ohanes Harzove Pedagoa Reflekif Integrazi Pendidikan Karakier Dalam Drosen FEIP Universitas Sanafa
Pembelajaran Ekoimmi Drharina Jogjakara

y Agus Hermawan Sistem Ekonomi Indonesia: Diskursus Sisi Teori, Fakta dan Manajemen FE-LIM
Muoral

4 | Suwarni Pembelajaran Kooperatif Model Student Facilitator and Manajemen FE-UM
Esplaiming Untuk Meningkalkan Keaktitan dan Hasil Belajar
Skewa pada Mata Diklat Kewirausahaan

5 Satia Mur Maharani, Hendrl Murti | Perancangan dan Implementasi Perangkat Lunak (Sofiware) Aluntansi FE-UM

Susanto Simalzsi Perdagangan Saham yang Diad.apdaﬁi Dari Sistem

Pordagangan i Bursa Elfck Indonesia

& Muh, Fahnurroz Pembelajaran Berbasis Budava: Model Inovasi Pembselajiran STKIP HAMZANWADI
dan Implementas: kunkulum Berbasis Kompetensi

T | Mokhammad Nurruddin £anky Impelentasi Pendidikan Karakter Berbasis Konsistensi Manajemen FE-UM

8 Lilia Pasca Biam Analisis Produktifitas Sentra Industn Tepung Tapicka [h Universitas Musantara PGRI
Wilavah Kabupaten Kadin dengan Medel Mundel dan Crang-
Harris

9 Diah Avo Sepli Fauji Cresly Adsalisis Karakienstik Pelaku UNMEM { Usaha Mikro Keeal Liniversitas Musantara PGRI

Ernestivita

Menengah)iDl Kota Kediri
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10 [ Mardi Astutik, SE, MM/Knstin | Pengaruh Kompetenzi Dosen dan Kinerja Dosen Terhadap STIE DEWANTARA JOMBAMNG

Juwita, SE., MM

Fualitas Layanan Kepada Mahasiswa (Studi Pada Mahasiswa
STIE PO Dewsantara Jombang Jurusan Manajemen
Angkatan 2012})

minik Indawati

Pengembangan Mata Kuliah Pendidikan Anti Korupsi
Uniuk Mengefektifkan Milai-MNilai Ami Korupsi Pada
Mahasiswe Pendidikan Guru Sckolah Dasar [n Universitas
Kanjuruhan Malang

Pendidikan Ekonomi-Universitas
Kanjuruhan Malang

Karakter dalam Kaitennya Dengan Peninghkatan Hagzil Belajar
Peserta Dndik Pada Mata Pelajaran Ekonomi

12 | Bambang Apus Sumantn Komsep Sstem Awal Bagaimana Peperapan Konten Tipeleg Umiversitas Musantara PGRI
tdenis Keterampilan dam Bidang Subjek Penelitian
“Entreprensurship” WPada Sistem Pelatihan dan Pendidikan
“Entreprensurship”
13 | Tri Sudarwanto Upava Peaingkatan Prafesiomnalisme Gun Fakultas Ekonomi -UNESA
14 | Ren Yulia RzkiMolammad Pengembangan Modul Menangzam SuratTokumen Kantor Pascasarjana Pendidikan Bismen-
Ariefl Berorientast Milai Karakrer Melalui Guided Inguiry pada v
Materi Memproses Surat/Dokumen Kanter Untuk
Menmngkatkan Haszil Belajar
15 | Sukidin/™ovita Mural lelam Implementas: Kiikulum 2003 Melalu Pendekatan Scemtific Pendidikan Ekoiomni=-LIMNED
16 | Anis Dwigstanti Edukasi Literasi Kegangan Melalat Permainan Ular Tangza Pascasarjana UM/STIE Indocakti
IT | Arti Prihatini Kearifan Lokal - Pembangun Jati Diri Pendidikan Musantara Pendidikan Bahasa-1/h
1% | Muhammad Kakib Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Berorientasi | Fakulias Ekonomi-Universitas

Megeri Makasar
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19 | Wahvu Oktaviatul Janah'Aounyg | Intersii Berwirausaha Siswa SME - Prespeknf Prakerin, Manajemen FE-LM
Winarno Mativasi Berprestasi dan Keyakinan Diri (Sedf=Lificasy)

20| Daana Wulandan Kompentensi dan Karakier Peseria Didik : Perspekuf Mufiple | Universiti Utara Malaysia
Inieliegences Howard Gardener

21 | Syafirah Azizah MMewujudkan Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran ShAP Mepeeri 1 Mataram
Ekoaoami [ 5hiP

22 | Murul Hidayah Pendidikan Karakier Bagi Mahasiswa Pamti Jompo Pikalai UM

23 | Rizah Had Pendidikan karakter Dalaim Pembelajaran Tentang Utang FEIP Universitas Lambung
Prutang Dengan Pendekatan Agama Manghkurat

24 | Heny Kusdiyanti Maodel Pembelajaran SAVI Fakulias Ekonomi, Universitas
( Somrans, Audmery, Visula Intelleciual) Megen Malang

25 | Lulu ™urul Istanti Model Kewirsusahaan Berbagis Karakter pada Kefurunan Fakultas Ekonomi, Universitas
Pemulung Sopit Urane Malang Megen Malang

26 | Hely Mustika Ani, Wiwin Pemanlaatan Kelas Yirtual Uniuk Meningkatkan Kualilas Drosen Program Siudi Pendadikan

Hartanie, Mukhamad Zulianto Pembelajaran FEkanomi

27 | Suharto Efekntitas Pembelajaran Terpado Model Webbed Untulk STRIF PGEI MGANIUE
Peningkatan Pengetahuan, Kecenderungan, Dan Keterampilan
Wirausaha Siswa Sekolah Meneagah Kejuruan (SMK)

28 | Subagyo, Tiwi Murjamnati Utamy | Corporate Finance Yang [tak] Waras @ Infus Maoral Adas Met Fakultas Ekcaomi, Universitas
Present Value Megen Malang, SosalEkonomi

Perikanan Universitas Brawijaya

20 | Finnah Fourgoniah Pengaruh Adops: Jejaring Sosial Terhadap Intens Program Studi Administrast Bisns

Berwirausaha Mahasiswa Program Sarjana di Indonesia Universitas Mulawarman
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Samarinda
30 | Heri Pratikto Pembelajaran Erika Bisnis Berbasis Kearifan Lokzl Fakultas Ekonomi Ulniversitas
Megeri Malang
Al | Madziate] Churiyah PENGEMEAMGAN KEWIRATUSAHAAN DT SENTRA Jurssan Manajemen Universitas
Sholikhan KERAJINAN TENUN IKAT KABUPATEN LAMONGAMN Megeri Malang,

Fakulfas Sain & Tekhnelogi
Universitas Kanjuruhan Malang

31 | Butrizno Mengizi Pendidikan Karakter Bagi Cales Gurg Juruzan Manajemen Fakulias
Ekonomi Universitas Neger
M.uJ.:utE._

33 | Ahmad Sahidah, PhD Pelaziman Keutamaan | Kesaleban) Menuju Kebabagaan: Pusat Penganian Lmu Pendidikan
Scbuah Ikhiar Pendidikan Kopckaan Eksistensial dan Babasa Modem Universias
inlam Pembelajaran Manejemen dan Bisnis Utara Malaysia

a4 Sudarmiztin “Wirausaha Beretika Tantanzan Pendidikan Kewirausahaan Jurusan Manajemen Fakultas
Dalam Era Perssingan Global Ekaonomi Universitas Negeri

Malanz,




